-+ Makna Kesejarahan sehagaa?
.nggem&g P@rkem%mgm Emgﬁsa

Apablia %czta menyoron sejenak perjalanan ‘tahun 1983 ‘akan kita ciap i
dug’ kenangan vang “bisa mengesankan prestasi sejarah nasional kita Yar;
besar Hari kehangan berse}arah tersebut adalah tanggal 23 Pebruari 198 b,
saat d;resmlkan selesalnya pemugaran candi Borobudur dan tanggal 20 Mei :
1983 sebaga: permgatan 75 tahun (tiga perempat ‘abad) semangat Kebangknan_ '
Nasmnal Kadua pensnwa ini ‘bila darenungkan sesungguhnya merupakan: ;
momentum yang ‘tepat untuk’ menggugah perhaman nasmnal guna memng-
katkan ’sadar kesejarahan’’ di antara bangsa Kita yang sedang gxat me -
bangun ini. gy

Dan hkaah am kese;arahan nasnonai ms akan dapat dlpancarkan mspx~
ra51, peiajaran atau aorongan untux memacu amamma bangsa dalam per-
kembangan lebih 1anjut terutama dem: memupuk dayva juang dalam pemQ
bangunannya Pada khususnya dan wawasan kesejarahan bangsa ind bxsa
drsadarkan dan Ieb:h d:perkaya dalam hal identitas, keprlbadsan serta, in-
tegntas bangsa menuju perwujudan cita-cita naswnalnya Sebab apabila' '
bangsa kita tidak pernah mendalaml makna kesejarahan nas;ona}nya niscaya
dxs;a~51ai\anlah berbagm pengalaman dan kekayaan [a}ur batin yang. pernah
mampu disandangnya. :

. Oleh karena itu, kita perlu menyelami kekayaan kesejarahan bangsa kita,
pertama dengan mene!usun prestasi budaya.dan ideologi sejarah nasional,
kedua secara filsafati memahami arti atau makna kesejarahannya, dan ketiga
membahas pen_h_ai tantangan nasional un_t_uk___me_lamutkan prestasi-prestasi
bangsa . yang pernah dicapai, . . '

- IStafCSIS.
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Mataram I—Imdu Hanya: tertib hukum dan keadaan sosial ekonomi yang tang» i
‘guhlah: memungkmkan nenekanoyang kita membangun Borobudur dan candi=
_candi megah serta indah lainnya. Selain:itu adalah prestasi besar dan orisinal
pula‘bermacam-macam kesemam kredsi_tingei yang dari'saat itu berkembang
* hingga sekarang; seperti:seni-pahat, seniukir, seni batxk ‘seni tari, seni- musﬂc"'

mstrumentai maupun vokal -atau: sent S4stra. o R -

FiiBecara khusus mengenai’ sem 'pewayangan, kebudayaan daerah yang Kini
_sedang dihasaonalisaszkan ‘dengan ‘pemakaian bahasa Indon: ié, térdé.
penghargaan tinggi dari para ahli luar negeri, antara lain pengkag: seni’ budaya _
dari Uni Soviet yaitu 1. Soiomomk Di antara jenis seni pemanggungan, ira- ..

nal Indla, Thaﬂand Kampucbea, Cina, dan iran dmﬂamya bahwa'
t.emyata wayang kuht (wayang purw"') merupakau pertun;ukan yang tela
berkembang maju sekah dalam hal teknik dan- pemanggungan Dmatakannya

pertunjukan wayanw kuht tak ada bandlngannya ‘baik menurut arti pentmg nya .
dalam’ fungsx ‘§osial maupun ‘menurut volume keda ain seni yang ber
banyak drama kesusastraan 1uk15 aneka gaya ‘bicara serta gerak: ifasi,
warna-warni dunia’ ‘mudik yang menakjubkan Di dalamnya dicermmkan k_
hidupan masyarakat, adat~1st1adat sistem fiisafat, pendidikan dan hiburan’ .
vang mampu menghantarkai ‘segi-segi pemik;ran paling haius dan mengun-
dang sxmpat; estetika yang mengasyikkan para penonton. Di Uni Soviet ulasan
Solomionik ini disambut’ hangat ‘oleh’ para’ pembacanya sehmgga mereka
mengetahm seni beraneka' raga di Nusantar& ini dan karenanya sangat be oy
sxmpatl pada rakyatnya yang berbais:at. e o -

Waiaupun centa wayang bersumberkan buku sastra Mahabara{a dan
Ramayana dari India, terbukt' bahwa cerita pewayangan Indonesia yang de-
mikian mengakar dalam pemahaman rakyat ini mempunyai karakter dan ke-;
jiwaan yang berbeda dengan sastra Mahabarata dan Ramayana asli Indxa :
Di Indonesm cerita aslinya telah mengalami banyak perubahan dan penye-
suaian.? Kemampuan kreatif orang Indonesia di bidang ini pernah dipuji oleh
pujangga India, Dr. Rabindra Nath Tagore yang berk&mung ke Jawa pada
tahun 1937, bahwa walaupun cerita wayang Mahabarata dan Ramayana ber:,
asal dari India, namun ke‘lyataannya orang: Indonesia mampu mengembang-:
kannya secara lebih mengagumkan o : .

15, Zakharov, VDunia Wayang vang Mengasyikkan” datam harian Berife Buana, 6 Agusins
1983. .

2E)rs Soetrisno PH., Falsajah H:dup Pamasda Sebagmmam Tercermin dalam Fa!safah
H:dup Orang Jawa, Penf:rbzt Pa‘ldawa Yogyakarta, 1977, hal. 83, ' .

3Tajuk harian Berita Buana, 16 Pebruari 1984,




Y Kebg i N mna] dapaz élbaca' Sunart
”Dan Kebangkxtan Nasmnai Me' I - Pemb gunan esejahzezaan ‘Umum
ar n ozmra Karya, 20 Mel 1983 :




Dan sml mereka berangsur—angsur meyakml perlunya upaya politik da

untuk menggalang kesadaran= -nasional bangsa: ‘terjajah, sekaligus
---mengobarkan semangat kemajuans bumlputera daiam berbaga: bidan
dupan. Sebaga} hasil nyata di antaranya‘ialah berkembangnya parta L
politik, perkumpulan-perkumpulan pemuda dan wamta iembaga-lembaga o
penchdxkan, senkat-senkat buruh atau pedagang Sl i L

‘Kiranys t:dakiah beriebihan untuk’ mengaguml betapa daiam ha
syarakat _usantara teiah menunjukkan kemampuan besarnya’ Kegiata)
dan politik yang dikembangkan belum sampai lima dasawarsa, ternyata
mampu:menghasilkan prestasi nasional yang gemilang, Nusantara yang
dasawarsa’ pertama abad; ke-20-masih tercerdi-berai dan” sangat terbelakan
telah-dikobarkan: kesadaran dan’ kebangkitan: nasional :yang bergelor, -
hmgga dalam-dasawarsa ke-5 abad yang:sama berhasil: menjadl pelopdr-_ter-
andalkan bagi negara-negara berkembang lain, bahkan bagi negara berkem»
bang vang jauh lebih maju.

:Perge'r'akﬁn -nasional untuk kemajuan politik, sosial, dan ekonomi vang
dikembangkan semenjak Angkatan 1908 terus-menerns meningkat dan men:
capai momentum baru pada Angkatan 1528 yang dalam Sumpah Pemuda
mengintegrasikan ‘seturuh-perjuangan bangsa dengan-membentuk ‘ideniitas
bangsa Indonesia menuju cita-cita bersama.: Dari sini semakin berkembang
mantap-kesadaran nasional untuk-mendirikan negara baru Indonesia: Melalui
pengalaman dan wawasan semasa pergerakan kemerdekaan berhasil diruntis-
kan perangkat-falsafah politik- Pancasila ‘dan konstitusi UUD 1945 suntuk
membangun ‘bangsa: baru Indoneésia: menugu masyarakat adﬂ dan makmur.
jasmamah rohanlah : SN : el =

'-"Pendirian -ne'gara baru .dain pembangunan-bangsa baru Indonesia ‘itir:di-
maklumkan kepada dunia internasional'melalui Proklamasi Kemerdekadrn n-
donesia pada 17 Agustus 1945, Semuanya ini jelas merupakan hasil per-
juangan ‘yang 'berat ‘dan tak ‘kenal ‘menyerah. Kemerdekaan nasional ‘vang
lama diimpi-impikan “ini ‘harus-direbut dan dibela dengan kekerasan- dari
bangsa penjajah dengan mempertaruhkan segala-galanya sampai tetes darah
terakhir. Angkatan 1945 tampil menjadi tulang punggung perjuangan merébiit
serta- membela kemerdekaan bangsa untuk menegakkan kese/uruhan hasz! per~
gerakan nasmnal se_]auh m1 : :

-Kesemuanya itu menunjukkan betapa-semangat kebangkitan nasicral
yang dirintis pada awal abad ini telah berkobar dan menggelora menjadi na-
sionalisme :maupun patriotisme yang sejaii-serta’ ampuh. Cinta bangsa dan’
tanah air-terwnjud dalam semangat ‘dan tindakan nyata, menyumbangkan
darma bakti demi mendirikan serta menegakkan negare dan bangsé vans




up manusxa mempunya: cm perkembangan yang terus»}-- -
' _perkembangan yang berkesmambungan xm merupakan_i:-f '




«-:Merupakansmakna {ilsafati sadar kesejarahan manusia tidak }ain.aqaiah;_ e
kesadlaran - manusia..akan. dingmika- perkembangannya. yang, Ierus—menéms?l
Kesadaran: ini-bersifat-mengolah: keadaan .masg sekarang dengan mernet
' h1kmah darz masa lampay. dan mengusahakan kemajuan. di masa- a’epan '
hingga, menjadi ;modal untuk: penyempurnaan; lebih. lanjut, Maka manus
bukan/hanya pasif. dilewaii waktu; melainkan aktif mendayagunckan. wakiy,
nyax yaituimasa-lampau;. masa-sekarang, dan masa depan untuk . perk
bangannya. -Dengan demikian manusia-benar-benar menjadi subyek ‘van
- menyejarahs-jadi bukan hanya terhanyut. daiam peristiwa atau hukum al '
belaka, seperti-halnya:semua makhluk yang lebih rendah dampacla AR

Sehubungan dengan kesejarahan manusia ini terdapat tiga corak pan-'_
dangan:yaitu:-(1) model: siklis; (2) model linear; dan (3} model sp:ral Model
siklis. memahami jalannya sejarah adalah sebagai periode-periode yang ferus-
menerus. bez ulang atan repetitif (ciclis = berputar, iingkaran) i sind. per_iéi

iangan dari penst;wa 1masa 1ampau Dan penstxwa i masa iampau u;u dl—._
pegang sebagai paradigma atau pola bagi peristiwa sekarang. Dengan dem1~:_-
kian -maka tingkah laku maupun. kegiatan sekarang pun menerima mlamya --
kalau meniru atau disesuaikan dengan apa yang sudah dipolakan pada.masa
falu. Da}am perkembangannya peristiwa yang semakin janh dari:polanya. se--
lalu mengalami kemerosotan, lalu keruntwhan, dan.akan lahir kembali pe-
ristiwa keemasan: vang.akan merosot -lagi; demikian. akan berulang terus-
menerus. Pandangan seperti ini pada umumnya terdapat di dalam sikap hidup
tradisional, yang tidak. mau menerima pembaharuan-pembaharuan. Realisasi
konkrit penghayatan kesejarahan model siklis ini sedikit banyak terdapat da-
lam. hturgx, dogma dan hararkhl T g : :

Sebahknya daiam moa’el Imear jaian segarah dipandang sebaga1 maju ke_
depan di mana wakiu tidak:terulang (linear = lurus). Dinamika sejarah, di-
tandai-oleh munculnya hal-hal vang baru. Kesejarahan manusia dipahami ber-
sifat kreatif dan maju-menuju suaty pemenuhan terakhir. Disini setiap peris-
tiwa dinilai mempunyai makna-pada dirinya sendiri dalam hubungannya de-
ngan yang lain dan tujuan terakhir. Hampir mirip dengan ini ialah model
spiral yang memandang majunya jalan sejarah tidak lurus tetapi melewati
kontradiksi-kontradiksi-yang-dalam setiap tahap berbeda.. Tiap-fiap konira-
diksi yaitu-dari. tese. menimbnlkan antitese akhirnya mencapai sintese, akan
menghasitkan fahap vang lebih tinggi. Realisasi konkritnya, kesejarahan ma-
nusia berlangsung melalui pergolakan-pergolakan dan. dari sini. mengalami
iahap-ta_hap yang terus—_mener_us diata_si oleh tingkat yang leb_ih sempurna. L

AL Sassraprateclja Cammn Kuhah Fdsafar ‘Muanusia 1983, Sekolah’ ’I“mggl Filsafat
Driyarkara, Jzkarta. : . :




masah embno dalam masa R AL Kartlm terlahlr sebagal anak kecﬂ -_pada'_: -

Angkatan3'1908 berkembang men;adi'teruna remaja yang. menﬂenal iden
rinva sebapgai bangsa §ndonesxa pada Angkatan 1928, dan meningkat me;




;ach pemuda dewasa yang sanggup-mematahkan ‘belenggu penjajahan: pada’-:-' U
Angkatan 1945;. akhn‘nya dari. keseluruhan angkatan ini: mampu mendmkan--:' T

© negara: dan bangsa baru siap dengan ideologi pembangunannya. Maka ban L
kita: sekarang ini-Benarsbenar:tidak tahu berterima-kasih; seandainya: tir.ia T

menyambut prestasi ulung ‘dan-nilai-nilai- cemerlang nenek:moyang: kata tu
dengan; mencruskan kesmambungan'lya dan mendayagunakan makna:kes
Jarahannya A i TRO S o .

TANTANGAN MELANJUTKAN PRESTASI GEMILANG BANGS'
DONESIA '

mencapal cata c1tanya mem’oangun bangsa besar yaitu masyarakat Pane
Berdasarkan bukti-bukti 3elas masa iampaunya bangsa Indonesia pernah ] :
nampilkan diri sebagai masyarakat yang berpotensi besar dan unggul. Pers
wujudan cita-cita tersebut bukanlah sesuatu khayalan. Tidak diragukan
bahwa tanah air kita yang merdeka.ini merupakan negara yang potensinya -
kaya raya dan: mempunyal letak:: geograﬁ yang strateg;s di ;antara. negara-.
nega[a Iam : 3 ) e trme . 2\ ¥/ . syaeta

Namun disayangkan bahwa bangsa Incionesxa nyans menengge}amkan
bahtera kese}arahannya Hampir dua dasawarsa setelah kemerdekaannya, na- .
szonallsme dan patriotisme bangsa yang telah mengge]ora itu tidak d:salurkan

paia pemxmpm bangsa dan kaum cerdlk pandai. mengls; kemerdekaan ne-
garanya dengan. mencari kepentmgan mereka. masing-masing. Dalam - ke-
rangka ini mereka saling bersaing memperebutkan dukungan masyarakat
Sebagai akibatnya rakyat menjadi terpecah-pecah, karena mengikuti penga-
rahan yang berbeda-beda dan bahkan bertentangan. Nasionalisme dan patrio-
tisme vang telah menggelora semakin digerogoti oleh perpecahan dan makin
memudar kobarannya }carena cita- cxta pembangunan hanya menjadl Jan31~
janji kosong ey

“ATus kemerosotan nasmnal ini dengan baik dimanfaatkan cleh kaum Ko-
munis vang -ingin menguasai bangsa kaya: potensi ini dalam rangka meng:
Komunis-kan dunia. Justru dalam keadaan negara hampir bangkrut akibat
pemberontakan Partai Komunis, sementara pemimpin dan cerdik-pandai
Angkatan 1966 menyadari bahaya kehancuran bangsa secara material maupun
spiritual. Penumpasan kaum Komunis dan perombakan Orde Lama dipan-
dang sebagai prasyarat untuk mendirikan Orde Baru yang bertujuan mengem-
balikan orientasi kepada cita-cita Proklamasi Kemerdekaan 1945 yaitu mem-
bangun masyarakat ‘Indonesia yang sejahtera dan -adil .dalam Masyarakat
Pancasila, o




idak :hanyé berjﬁén untuk kesejahtefaan mereka sendm tetapi untuk ke___ .
hter . G n : : T :

I} ﬁcar; kepentmaannya send;rl Maka kemerdekaan bangsa yang Lelah_" _
d'reb dengan_égs sah jah’ '

g sejahfemannya Serzdm -'dén buxan"kesejahte- S '

el 1 _uh 'bangsa Lebih dur_haka Iagl Jika kemerdékaaﬁ_ m dlma




Tendensa ¥ehidupan yang menge;ar kesejahteraan ‘sendiri ith pada umum-

nya--ada}ah gaya hidup lebiki wmenorijotkan kemajitan ekomoma dan: sangag
rang dnmbang: oleh:kemajuan aspek-aspek kehidupan yangain sepersi
sosmian, ‘méntalitas, “Ketuhanan; 'moral,:-dan kesadaran nasional’ (Dol:
Gaya hidup“ini-merupakan akibat peniruan ‘pada-peradaban modern’ Bar
Padahal-apabila‘kita camkan;’ warlsan ‘besar: nenck royang kita ‘amat’
nonjo!kcm spiritualitas: umpamanya bidang-bidang kesenian, kesosialan; me
talitas; morali‘dan religi. Sebabitu: terasalah pentingnya pengenalan dany
mikiran atas kepnbad;an bangsa‘yang tercermin-dalam sejarah kemerdek

candi Borobudur, dan warisan budayailainnya’ demi memperkial Splm‘uahms- S

bangsa dalam menghadapi dan menyarmg peradaban Barat yang bertendens;
matenahs dan mdlvuiuai:s il V% B

Andalkata bangsa Indones;a kurang bermmat untuk mendalam1 .
tar;kan dan memngkatkan mieu—mlal seni, sosial, moral, dan Ketuhanan arx
warisan budaya bangsa itu, boleh ]adl kebudayaan kita akan dilanda“dan.
d1gerogon peradaban asmg yang ternyata menjauhkan dari kesemhfera :

luasan ilmu pengetahuan, teknoiogl, dan mdustnahsam Apabxla pe'_
ngunan unsur kejasmanian tersebut berkembang begitu pesat fanpa disertai i in-
tensifikasi pembangunan unsur kerohanian yang umumnya berlangsung lebih
lambat, niscaya sejarah perkembzmgan bangsa kita semakin rerkikis kemanu~
siagnnya di mana ini 2kan tercermin dalam fakta kebermgasan dan kekeras n
sosial yang kini telah menggejala. ; '

Menghadapi masyarakat yang sedang diarahkan menuju ckonomi modern
dan- mdusmahsasx ‘jelaslah 'di dalam masyarakat nanti akan bermunctlan
bermacam-macam sektor jasa:rDengan perkembangan peradaban akan’ ter;adl
diversifikasi pemenuhan kebutuhan-kébutuhan manusia yang seluas-luasnya:
Dalam bahasa  ekonominya, kemajuan masyarakat ‘akan meningkatkan: kg«
butuhan manusia dari kebutuhan primer kepada Kebutuhan sekunder dan iér-
sier. Namun demikian peningkatan sektor jasa-jasa ini pasti fidak cukup
hanya menekankan pengembangan kuantitatif, tetapi juga menuntut pengem-
bangan kualitatif. Dalam segi ‘kualitas inilah terasa pentingnya pengisiari bo~
bot kemanusigan yang mempurivai hati dan kesosiglan, sehingga perbuatan-
perbuatan jasa nantinya bukan hanya bernilai lahiriah saja sebagai basa-basi
penuh manipulasi dan kemunafikan yang justru bisa mendangka}kan dan_
memuiarbalikkan kepribadian.







-dan potenm bangsa untuk: membangun kesejahreraan. umum. Semakin: m_
luasnya dedikasi dan prestasi warga negara untuk pembarnigunan kesejahte-.
‘Tdair itu merupakan satu-safunya upaya untuk terbinanya negara Pancasila
Berkembang atau ‘meiosotnya kesgjahteraan umum ferletak pada partiSlpaSI
tiap- t:ap warga negara. Oleh sebab itu demizmewujudkan Masyarakat. Pan
- casila yang: dlmta—mtakan tidak ada pilihan lain kecuali periu mengobarka
: _dan menggelor_akan semangat kebangkrtan na’saona! untuk pembanguna g __ke

'Jada mereka ]angan sampax hanya mementmgkan kesqahteraannya sendm
atau Jebih jahat lagi: mencari kesejahteraannya sendiri dengan cara, meng
bankan kesejahteraan sesama warga. bangsa CLan

" Supaya semangat nasmnal yang membangun kesejahteraan umum ds paz'_ &
dibangkitkan, sudah pasti terlebih dahulu dituntut adanya kepeloporan 167-
utama dari aparat pemerintah dan kaum cerdik pandai bangsa; seperti hainya
selama masa’ pergerakan nasional semangat kebangk;tan nasxonal untuk pem- ..
bangunan bangsa juga ‘telah dlpeloporl oleh lapisan pemimpin dan cendek
wan bangsa. Jika suasana kepeloporan semacam ini sekarang tidak ada, jelas.
semangat nasional’ untuk membangun kesegahteraan umum sukar dabang
kan, apaiagx ‘dikobarkan dan dlgelorakan ‘dalam ‘masyarakat. Sehubungan de-.
ngan ini men_;adx nyata vitalnya krida pemermtah sekarang guna menyehatkan'_:“ /-
dan membangun aparaturnya menjadi aparatur pembangunan yang bersih dan
' berdsdlkam Nxscaya cepat atau lambatnya tercapai Masyarakat Pancasila‘jus-
tra tergantung pada kualitas aparatur pembangunan pemermtah yang seka-r' -
rang dalam meneladankan pembangunan kese]ahteraan umum. : B

. Maka .dari itu diharapkan agar pemberantasan korupsi yang-kini sedang
berjalan dan mulai berhasil mengungkap penyelewengan di berbagai.in-:
stansi seperti Direktorat Reboisasi, Departemen Sosial, Perum Astek, mani-
pulasi pajak semakin berdaya mampr -membongkar liku-liku dan jaringan
penyelewengan yang telah mengakar selama. tahunan. Lalu dari sini, ditegak-
kan tertib hukum dengan sanksi-sanksi efektif sehingga tercipta momentum
dan iklim yaitu orang takut atau malu korupsi dan peka untuk melaporkan,
ketidakberesan dalam aparatur pembangunan. Di samping itu pendayagunaan,
aparatur pembangunan yang telah diprogramkan sudah sewajarnya lebih gesit.
membenahi birokratisasi yang berbelit-belit dan semrawut. Sebagai salah satu
contoh terlalu banyaknya instansi yang ikut campur dalam hal impor buku
berarti pula banyak waktu dan vang para importir buku yang terbuang.
Terlaln banyak meja yang harus dilaloi seperti-harus melalui instansi Depar-
temen P dan ¥, Departemen Perdagansan, Kejaksaan Agung, ‘Departemen




: : -éﬂg dibongkar
h_}cejaksaan itu sebenarnya telah mela]uz proses pengawasan dan te!ah

atakan’ wajar.'oieh ‘para pengawas Artmya bebempa Iap:s pengawasan'
ada el ;

_ wa osmlnya' Ba'rulah dari. sml'fdltumbuhkan 1agz kesadma'n 3
dan pengh_' mamn ukum 'f-dan d1mungkmkan mengembangkan kese




PEINDIDIKAN

menciptakan kzesejahteraan umum di atas. Jelaslah bangkitnya semangat ma
membangun ‘kesejahteraan umum merupakan awal perwujudan masyara

vang adil dan ssejahtera. Berkat berkobar meluas dan menggeloranya semanga
ini secara nasEonal (sebagaimana diteladankan oleh proses nasionalism
telah Budi {Jiomo) niscaya dapat mempercepat dan memantapkan pemba
ngunan'maupwin kemajuan bangsa; kita dimampulkan bekerja sama dan salivg.
nienunjang ’bael tercapainya Masyarakat Pancasila.

PENUTUP

Dari pengripasan kesejarahan bangsa Indonesia kita mengerti berbagai. :
prestast ylung generasi nenek moyang yang pernah dicapai baik dalam kebu-
dayaan jasmamiah mavpun kebudayaan rohaniah. Pengertian ini selayaknya -

menyadarkan kita, generasi anak cucunya untuk membuat kesejarahan sé-_._'." :
lanjutnya seba gai dinamika perkembangannya yang bermutu. Secara konkritf, = &

bila dahulu baangsa kita mempelajari kebudayaan lain atau memanfaatkan

peluang internasional dan menggunakannya uniuk menciptakan karya budaya .

baru yang gemilang dan orisinal, maka kini pun bangsa kita bisa dan wajib

mempelajari preradaban mutakhir ini (seperti dicontohkan bangsa Jepang) - '
serta menggun akannya untuk membangun masyarakat Pancasila sebagai per- .

adaban manusia menyeluruh dan utuh sampai kedalaman hati dan bukan
hanya peradabsan lahiriah dangkal yang semu dan penuh kepalsuan.

Karya raksasa candi Borobudur atau gelora nasionalisme kemerdekaan
yang membangzgakan itu memang merupakan hasil kerja koleklif yang mem-
butuhkan pareisipasi akiif, inisiatif, kreasi, dan sikap positif dari rakyat.
Terutama prestasi kreatifnya pastilah sebagai hasil atau dituniang partisipasi
aktif, positif, dan berinisiatif pada umumnya. Dalam membangun Masya-
rakat Pancasila yang jelas merupakan pembangunan bangsa besar, sudah
barang tentu meembutuhkan partisipasi demikian itu juga. Namun gerak pem-
bangunan bangzsa sekarang ini, partisipasi aktif dan positif dari masyarakat
mengamanatkan berkembangnya jiwa kedisiplinan, bertanggung jawab, dan
korektif. Peng embangan ini mempersyaratkan merakyatnya pemerintah,”
vaitu kelerbukeran dan kemanunggalan pemerintah dan rakyat dalam menge-
lola rodapemizangunan bangsa.

Bangs IncBonesia vang telah mempunyai kesejarahan unik dan unggul
baik masn lampan maupun cita-cita masa depannya itu memang tidak cukup
hariya bebang ga dan berpuas diri. Sebab kepuasan dan kebanggaan macam
apa puniamp®&r tidak mempunyai arti, kalau generasi penerus yang sekarang
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